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ABSTRAK

Aliful Fatthor. Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab dengan Metode Syi'ir
di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhtadin Plumbon Banguntapan Bantul
Yogyakarta. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014.

Latar belakang penelitian ini adalah hasil observasi peneliti yang telah
menunjukkan bahwa di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhtadin menerapkan
metode syi'ir. Oleh karena itu, dalam skripsi ini penulis ingin meneliti tentang
bagaimana pembelajaran kosakata dengan metode syi'ir di madrasah tersebut serta
meneliti evektifitas metode syi’ir beserta manfaatnya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Pengumpulan data
dilakukan dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi
dan tes. Data yang diperoleh adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Untuk data
yang bersifat kualitatif, penulis penulis menyajikan dengan empat tahapan yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Adapun data kualitatif dengan mencari nilai rata-rata siswa dengan rumus mean.
Sehingga penulis bisa mengolah dan menganalisis data-data yang diperoleh untuk
menemukan satu formula atau konsep yang efektif mengenai metode pengajaran
bahasa Arab.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode syi’ir dalam
pembelajaran kosakata bahasa Arab dapat meningkatkan penguasaan kosakata
siswa. Hasil yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu bahwa secara garis
besar pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan metode syi'ir di MDA Al-
Muhtadin sudah berjalan dengan baik dengan keberhasilan nilai rata-rata yang
dicapai siswa dalam tes penguasaan kosakata bahasa Arab sebesar 70,48.

Kata kunci:Metode syi'ir, pembelajaran kosakata bahasa Arab
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

':Ll:gg Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- B&’ b be
@ T& t te
& Sa&’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim j je
d H&’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kh&’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
0 R& r er
J zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
ul sad S es (dengan titik di bawah)
ul dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ = zet (dengan titik di bawah
g ‘ain ‘ koma terbalik di atas
& gain g ge
o fa’ £ ef
it qgaf q qi
d kaf K ka
J lam | ‘el
a mim m ‘em
O ndn n ‘en
9 wawa W w
) h&’ h ha
s hamzah , apostrof
$ ya Y ye




B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis
ditulis

C. Ta’' marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

| ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

1

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis

ditulis t atau h.

D. Vokal pendek

ditulis

fathah A
fa'ala
i
kasrah zukira
u
yazhabu
dammah




E. Vokal panjang

1 Fathah + alif ditulis A
Llals ditulis jahiliyyah

2 fathah + ya’ mati ditulis a
(o ditulis tang

3 kasrah + ya’ mati ditulis 1
S ditulis karim

4 dammah + wawu ma ditulis ol
g A ditulis furad

F. Vokal rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis ai

oSty ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au

Js I ditulis gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
i ditulis A'antum |
e ditulis U'iddat
ai S ol ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

A ditulis | Al-Qur’ an |
ol ditulis Al-Qiy as

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

slaull ditulis As-Sana’
el ditulis Asy-Syams

Xi



I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis
ditulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kedudukan bahasa Arab bagi siswa di Indonesia adalah sebagai
bahasa asing, karena itu bahasa Arab khususnya bagi siswa muslim pada
sekolah-sekolah atau madrasah-madrasah yang banyak materi keagamaanya
merupakan bahasa kedua setelah bahasa Indonesia (bahasa resmi negara).
Kondisi ini membawa permasalahan tersendiri, terutama apabila bahasa Arab
tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Disampin gitu, penguasaan
terhadap bahasa Arab menjadi sulit jika tidak ada faktor pemicu bagi siswa
untuk menguasainya. Kesulitan mempelajari bahasa Arab biasanya terdapat
pada bahasa Arab itu sendiri, faktor sosio kultural, atau pun kesulitan-
kesulitan yang terdapat pada faktor tujuan dan metode mengajaranya.

Pada pripsipnya tujuan pengajaran bahasa adalah agar para siswa
terampil dalam berbahasa yaitu terampil menyimak, terampil berbicara,
terampil membaca, dan terampil menulis. Dalam pengajaran apapun sebagai
bahasa asing di Indonesia diperlukan adanya tujuan yang hendak dicapai
sebagaimana diungkapkan oleh Dr. Mulyanto Sumardi, bahwa: “apapun
tujuan yang hendak dicapai oleh seorang yang ingin mempelajari bahasa
asing akhirnya adalah agar ia dapat menggunakan bahasa tersebut baik lisan
maupun tulisan dengan tepat, fasih dan bebas berkomunikasi dengan orang

yang menggunakan bahasa tersébut.

! Mulyanto SumardiPengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), ha86



Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada
kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata

yang dimiliki seseorang maka akan semakin besar pula kemungkinan

seseorang terampil berbahasdal ini selaras dengaapa yang diutarakan

oleh Mulyanto Sumardkemahiran seseorang yang berbahasa tidak terlepas

dari penguasaannya terhadap bahasa itu sendiri, lebih lebih bahasa asing,
tentunya membutuhkan penguasaan kosakata yang banyak, karena dalam
kehidupan sehari-hari seseorang yang ingin terampil berbahasa dituntut bisa
mengungkapkan barbagai macam peristiwva dan pengalaman kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan kata-kata yang tersusun dalam kalimat.

Metode merupakan faktor yang harus ada dalam dunia pendidikan
agar proses belajar mengajarnya dapat berjalan dengan baik. Berkaitan
dengan hal ini, Dr. Mulyanto Sumardi mengatakan bahwa; sukses tidaknya
dalam suatu program pengajaran bahasa, seringkali dinilai dari segi metode
yang digunakafl.Karena itu dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya hasil
yang dicapai oleh peserta didik merupakan cerminan dan pengaruh dari
efektivitas metode pengajaran bahasa asing yang digunakan.

Pembelajaran bahasa asing termasuk dengan bahasa Arab bisa

dilakukan dengan berbagai cara dan metode. Demikian halnya dengan metode
pembelajaran kosakate(froda). Aspek kosakata adalah aspek yang paling

penting dari semua aspek bahasa asing yang harus dikuasai siswa dalam

2 H.G. TariganPengajaran Kosakata(Bandung: Aksara, 1982), him. 2

3 Mulyanto SumardiPengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), ha02

*Ibid hal.7



proses belajar mengajar bahasa a3iktgnurut ahli bahasa, kosakata adalah
salah satu komponen pengajaran bahasa yang paling penting sedang

komponen kedua adalah membaca pengalaman. Pendapat ini didukung juga

oleh Fuller seorang linguissebagaimana dikutip oleh Sri Utammengatakan

ada dua hal yang betul-betul patut diketahui bila seseorang ingin mempelajari
suatu bahasa asing, yang pertama adalah kosakata dan yang kedua adalah
bagaimana kosakata itu dirafhu.

Dalam proses pembelajaran bahasa asing, aspek kosakata adalah
aspek yang paling penting dari semua aspek bahasa asing yang harus dikuasai
santri. Dr. Muhammad Ali Khuldi dalam bukungasabila fudaris al-lughah
al-arabiyah menyatakan bahwa kenyataannya penguasaan atau pengetahuan
kosakata (mufradat) mempunyai faedah, bahkan penting sekali karena
penguasaan kosakata bermanfaat bagi orang yang ingin menulis atau
mengarang dengan menggunakan bahasa Arab. Penguasaan bahasa bertujuan
agar manusia dapat berkomunikasi dengan baik. Maka hal ini perlu adanya
pembelajaran. Seorang pembelajar harus menguasai kosakata, karena
kosakata akan banyak membantu anak didik dalam belajar bahasa asing
(bahasa Arab) terutama dalam menguasai keempat keterampilan berbahasa
yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara dan menulis.

Taman pendidikan Al-Qur'an (TPA) berkembang di Yogyakarta
dengan tujuan untuk mendidik anak memahami agama Islam sejak dini,

sehingga akan terbentuk insan yang berakhlak mulia. Dunia pendidikan anak

® sartinah Handjoyo, Psikologi Belajar Mengajar Bahasa Asin¢Jakarta: Depdikbud,
1988), him.71

® Sri Utami Subyakto Nababaietode Pengajaran Bahasa(Jakarta: Gramedia, 1993),
him. 21



memiliki ciri dan cara khusus yang digunakan agar tujuan pendidikan dapat
tercapai. Misalnya, agar dalam proses pendidikan anak dapat menyerap
materi yang diberikan tanpa merasa terpaksa dan dipaksa, maka proses
pembelajarannya harus berjalan sesuai dengan nurani kejiwaan anak-anak
yaitu dengan suasana yang menyenangkan dan dengan berbagai macam
variasi. Jika anak merasa terpaksa dalam belajar, anak akan menjadi bosan
bahkan tidak suka terhadap ilmu pengetahuan karena merasa bahwa belajar
merupakan kewajiban yang membebankan.

Di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Al-Muhtadin yang setingkat
dengan Taman Pendidikan Al Quran (TPA) telah menerapkan pembelajaran
kosakata bahasa Arab dengan metode syi'ir dalam program ekstrakulikuler
yang diadakan setiap hari selasa sebelum KBM dimulai dengan alokasi waktu
30 menit. Kebanyakan guru di MDA (Madrasah Diniyah Awaliyah) Al-
Muhtadin adalah para mahasiswa yang latar belakang bukan penduduk asli
kota Yogyakarta melainkan para santri dari berbagai daerah rumah tempat
tinggal mereka. Sehingga beberapa ilmu pesantren salaf (kuno) mereka
ajarkan di madrasah ini. Salah satunya dengan kosakata bahasa Arab dengan
metode menghafal syi'ir pada bidang ekstrakulikuler dengan tujuan untuk

mengenalkan pada anak didik pada usia dini agar anak didik mampu

memahami, mengetahui dan mengenal arti bahasa Arab sejak&bRkipun

dengan tradisi kunsehingga mereka tidak mengalami kesulitan dalam

pembelajaran bahasa Arab pada jenjang yang lebih tinggi. Dan pada akhirnya
peserta didik mampu mengkaji dan mentelaah kajian keislaman dalam ilmu

Al-Qur'an maupun Al-hadits. Artinya, pembelajaran kosakataf{oda)



adalah cara solutif untuk memahami sebuah bahasa dan merupakan hal yang
menjanjikan dan tak terelakkan dalam mendidik para santri.

Berdasarkan observasi sementara yang penulis lakukan, MDA Al
Muhtadin termasuk lembaga non formal Islami yang mengajarkan berbagai
ilmu keislaman seperti ilmu tauhid, alqur'an, hadits, figih, akhlak, sejarah
Islam, dan juga bahas Arab. Disamping itu madrasah ini telah meraih banyak
kejuaraan dalam berbagai lomba tingkat daerah. Keberhasilan tersebut
membuat kepercayaan masyarakat semakin yakin dan tidak ragu bagi para
orang tua untuk menitipkan anak yang cukup banyak yaitu sekitar 145 santri
putra dan putri.

Berangkat dari pemikiran tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab dengan
Metode Syi'ir di Madrasah Diniyah Awaliyah Al Muhtadin Pumbon,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta yang terletak kira-kira 300 meter sebelah
Utara Jogja Expo Centre (JEC) dan = 500 meter arah tenggara kampus UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses belajar mengajar kosakata bahasa Arab dengan metode

syi’ir di MDA Al-Muhtadin?

7 Mahrul Afandi, Kepala Madrasah Diniyah Awaliyah Al-MuhtadidVawancara Pribadi,
Yogyakarta, 10 Maret 2013. Inilah yang menjadi alasan pengurus madrasah untuk dijadikan
metode syi'ir sebagai pembelajaran kosakata bahasa Arab.



2. Bagaimana evaluasi dan hasil belajar kosakata bahasa Arab dengan
menggunakan metode syi'ir di MDA Al-Muhtadin?

3. Apakah pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan metode syi'ir di
MDA Al Muhtadin dapat menambah perbendaharaan kosakata bagi

siswa?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui proses pembelajaran kosakata bahasa Arab
dengan metode syi'ir di MDA Al-muhtadin.
b. Untuk mengetahui evaluasi dan hasil belajar kosakata bahasa Arab
metode syi'ir terhadap anak didik di MDA Al-Muhtadin.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk usaha-usaha yang mengarah
pada peningkatan dan pengembangan pembelajaran kosakata bahasa
Arab di MDA Al-Muhtadin.
b. Mendapatkan kejelasan tentang hasil pembelajaran kosakata bahasa

Arab dengan metode syi'ir di MDA Al-Muhtadin.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini dimaksudakan untuk memberkan gambaran secara

ringkas tentang penelitian yang relevan dengan sekripsi ini. Ada beberapa



karya ilmiah (skripsi) yang sebelumnya telah membahas tentang pengajaran
kosakata Bahasa Arab. Diantara karya ilmiah tersebut:

“Pengajaran Mufradat Bahasa Arab Kelas Il Madrasah Tsanawiyah di
Pondok Pesantren Nurul Islam Kabupaten Kuantan Singing Riau” (Ziyadul
Kamal, IAIN Sunan Kalijaga, PBA, 2003). Skripsi ini membahas tentang
proses pengajaran mufradat bahasa Arab dan faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pengajaran mufradat tersebut. Pengajaran mufradat
bahasa Arab di sana menggunakan prosedur, yaitu guru menulis mufradat-
mufradat bahasa Arab, lalu diteruskan dengan membuat contoh-contoh
kalimat sederhana kemudian diteruskan materi giro’ah atau bacaan. Hasil
penelitian ini bisa dikatakan berhasil dengan nilai cukup/sedang. Penguasaan
mufradat rata-rata mereka memperoleh nilai 63,17.

Pembelajaran Mufradat dengan Pendekatan Contekéaahing And
Learning(Studi Eksperimen Pengajaran Mufradat pada Siswa Kelas Lima SD
Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta) yang ditulis oleh Siti Azizah
(UIN Sunan Kalijaga, PBA, 2003). Skripsi ini membahas tentang
implementasi dari konsepContextual Teaching and Learningada
pembelajaran mufradat dalam kelompok eksperimen ( kelompok siswa yang
menggunakan pendekatan CTL) dengan kelompok kontrol (kelompok siswa
yang tanpa menggunakan pendekatan CTL). Dengan melihat skor yang
diperoleh masing-masing kelompok dan hasil banding dari survai sampai
eksperimen berlangsung, menunjukkan bahwa pendekatan CTL dapat
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar mufradat pada

siswa kelas lima SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta.



Pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan metode menghafal
(mahfudhot) di MTs An-Nawawi Berjan Purworejo yang ditulis oleh
Ikowiyah (UIN Sunan Kalijaga, PBA, 2007). Skripsi ini membahas tentang
metode menghafal kosakata dengan menghafalkan yang mudah dulu
kemudian yang sukar dengan langkah pendekatan, metode dan teknik. Disini
penulis meneliti tentang efektifitas metode menghafal pembelajaran kosakata
bahasa Arab dan membahas faktor pendukung dan penghambat dalam
pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan metode menghafal. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini dengan nilai rata-rata 63,17.

Setelah mengkaji beberapa skripsi yang telah disebutkan di atas
terdapat perbedaan dari metode cara pembelajaran nya. Metode yang akan
penulis teliti adalah penerapan metode syi'ir yang sebelumnya memang
belum pernah ada yang penelitian tentang metode tersebut. Kajian
kepustakaan skripsi diatas diharapkan akan dapat membantu didalam
memberikan gambaran tentang penelitian pembelajaran kosakata bahasa Arab

dengan metode syi'ir di MDA Al-Muhtadin.

E. Landasan Teoritik
1. Tinjauan tentang Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam pembelajaran bahasa Arab seorang guru hendaknya
memperhatikan keadaan siswa. Artinya di sini tugas seorang guru bukan
hanya mentransfer sebuah ilmu pengetahuan kepada muridnya, tapi

bagaimana seorang guru itu dapat membimbing siswa yang sulit mengikuti



pelajaran bahasa Arab, sehingga murid tersebut menjadi mudah untuk
mengikutinya.

Walaupun akhirnya murid tersebut memang sulit untuk dibimbing
karena daya tangkapnya berada di bawah standar, namun hendaknya
seorang guru mampu menciptakan suasana yang menarik dan
menyenangkan, sehingga murid mempunyai ketertarikan terhadap
pelajaran bahasa Arab. Dengan demikian pembelajaran kosakata bahasa
Arab akan lebih bermakna.

Pembelajaran (proses belajar mengajar) adalah suatu kegiatan yang
bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi yang
bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar yang dilakukan diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran
dimulai, urut dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara
sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan
pengajarafi.

Suatu program baru bisa diketahui keberhasilannya, setelah
dilakukan evaluasi. Apa yang harus dinilai dan bagaimana penelitian itu
harus dilakukan, termasuk kemampuan yang harus dimiliki oleh guru.
Seorang siswa dapat dikategorikan sebagai anak didik yang berhasil bisa
dilihat dari berbagai segi, diantaranya hasil ulangan, tes lisan ataupun

gabungan dari beberapa aspek.

8 syaiful Bahri Djamaroh, Aswanzeinrategi Belajar-Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), hal. 86



2. Pengertian dan Tujuan Pembelajaran Kosakata

Menurut ahli bahasa, mufradat (kosakata) adalah salah satu
komponen bahasa yang paling penting, sedang komponen kedua adalah
membaca pemahamarfreading comprehensiorl). Untuk mencapai
kemahiran dalam berbahasa, pembelajaran merupakan suatu pembelajaran
yang sangat penting, karena mufradat (kosakata) merupakan bagian yang
pokok dalam mempelajari bahasa, karena hakekat bahasa adalah
sekumpulan kosakata.

Penguasaan kosakata adalah suatu hal yang utama untuk dipelajari
dan sebagai syarat bagi mereka yang ingin mahir dalam berbahasa, karena
kualitas berbahasa seseorang jelas tergantung pada kualitas dan kuantitas
kosakata yang dimilikiny® Pembelajaran adalah proses yang
diselenggarakan oleh pendidik, baik orang tua atau guru, untuk
membelajarkan anak didik dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh
dan memproses pengetahuan, keterampilan danSikap.

Sedangkan pembelajaramufradat (kosakata) adalah suatu
kegiatan belajar mengajar antara guru dengan murid, yaitu dengan cara
guru memberikan kosakata berbahasa Arab yang bertujuan agar santri
mampu menguasai kosakata tersebut, sehingga santri nantinya mampu

bahkan mahir dalam berbicara bahasa Arab.

® Sri Utami Subyakto Nababahletodologi Pengajaran BahaséJ]akarta: Gramedia, 1997),
hal.19

2 Henri Guntur TarigarPengajaran KosakatgBandung :Angkasa, 1986), hal.2

1 Dimyati, Belajar dan PembelajararfJakarta: Rineka Cipta, 1999), hal.15
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3. Metode Syi'ir

Metode adalah tingkat yang menerapkan teori-teori pada tingkat
pendekatan. Dalam tingkat ini dilakukan pemilihan keterampilan-
keterampilan khusus yang akan dibelajarkan, materi yang harus disajikan
dan sistematika urutannya. Metode mengacu pada pengertian langkah-
langkah secara prosedural dalam mengolah kegiatan belajar mengajar
bahasa dimulai dari merencanakan, melaksanakan, sampai dengan
mengevaluasi pembeajarén.

Pembelajaran mufradat termasuk pembelajaran bahasa asing karena
mufradat merupakan komponen dari pembelajaran bahasa Arab. Dalam
pembelajaran bahasa asing terdapat beberapa macam metode, di antara
metode tersebut adalah dengan menggunakan metode syi'ir.

Metode syi'ir untuk pengajaran mufrodat bahasa Arab memang
belum ada sebelumnya dan hanya ada satu buku di Indonesia yaitu buku “
Si'ir Bahasa Arab karangan Zubaidi Hasbullah terbitan Semarang.

Metode syi’ir ini hampir mirip dengan metode menyanyi karena
didalamnya beberapa kosakata bisa dipelajari dengan lagu. Sehingga syi'ir
bisa dijadikan metode karena lebih memberikan arti dan kesan
pembelajaran operasional dalam pendidikan dan bisa dijadikan cara untuk
meningkatkan penguasaan kosakata bagi yang menghafalkannya.

a. Secara etimologi (bahasa)

Kata syi'ir berasal dari kata “sya’ara” atau “sya’ura”

2 Drs. Suwarna Pringgawidagda, M. Psetrategi Penguasaan Berbaha@fogyakarta:
Adicita Karya Nusa,2002), hal. 57-58
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Artinya: mengetahui dan merasakan.

b. Secara terminologi (istilah)

1)

2)

3)

4)

Menurut DR. Ali Badri:

o 80 . B -~ 2 S0
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Syi'ir adalah kalimat yang sengaja disusun dengan
mengguanakan irama atau wazan arab.

Menurut Ahmad Hasan az-Zayyat :

s i e e AR S B G
Eru iy MJ el

Syi'ir adalah suatu kalimat yang berirama dan bersajak yang

mengungkapkan tentang hayalan yang indah dan juga melukiskan

tentang kejadian yang ada.

Menurut para ahli kesusastraan Arab:

-

Foadll 1550 AT Sl 0aRG TV (s ¢ R AW
C.”“J‘ JL.>J\ Pre L LJ/L; ,MJ\ &w 0})}&

Syi'ir adalah suatu kalimat yang fasih, berirama, bersajak,

Gf

biasanya melukiskan tentang khayalan/imajinasi yang indah.

Menurut Luis Ma’luf

2 -0 b ° ° o -
B, b o AaE 195 A S
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Syi'ir adalah suatu kalimat yang sengaja diberi irama dan sajak
atau goofiyah.

5) Menurut Stadmon (penyair Barat)

o & &

TS S e Iy R e
A0 20 e e Gl 5 355 G
Syi'ir adalah bahasa yang mengandung hayalan dan berirama
yang mengungkapkan suatu arti dan perasaan serta ide yang
timbul dari dalam jiwa penyai'ir.
Adapun syi'ir Arab kalau dilihat dari bentuknya terbagi
menjadi 3 bagian:
a) Syi'ir Multazam/ Tradisional
Adalah syr'ir yang terikat dengan wazan atau qofiyah.
b) Syi'ir Mursal/ Muthlaq
Adalah syi'ir yang terikat dengan satu irama atau taf’ilah tapi
tidak terikat oleh aturan wazan dan qofiyah.
c) Syi'ir Mantsur/ Bebas
Adalah syi'ir yang sama sekali tidak terikat oleh wazan dan
qofiyah®
Metode syi'ir dapat diartikan sebagai suatu cara
menyampaikan materi agar dapat dihafal oleh siswa. Sumardi

Suryabrata, mengemukakan bahwa menghafal adalah aktifitas

Bhttp://99computer-syiirarab.blogspot.com/2010/12/derfinisi-syiir-arab, htakses 7 Juni
2012
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mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki dengan sadar dan

sungguh-sungguh.

Penggunaan metode belajar yang tepat akan mempertinggi
pencamaan, dalam hal ini ada tiga metode belajar:

a) Metode keseluruhanGanzelern methode metode G yaitu
metode menghafal dengan mengulang-ulang dari awal sampai
akhir.

b) Metode bagianTeillern methodg/ metode T yaitu menghafal
sebagian demi sebagian.

c) Metode campuranvérmitte Lendern methoplé metode V
yaitu menghafal bagian-bagian yang sukar dahulu, selanjutnya
dengan metode keseluruhén.

Akan tetapi setiap metode tidak hanya mempunyai kelebihan
saja, melainkan di samping kelebihan setiap metode itu terdapat
kelemahan. Adapun kelemahan dari metode menghafal yaitu
harus adanya kesungguhan untuk memahami apa yang dihafal.
Karena menghafal tanpa disertai apa yang dikenal atau dipahami
akan menjadi sia-sia, sebab hasilnya tidak maksimal (sedikit dan
mudah lupa).

Kelemahan metode menghafal yaitu:

a) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-

ulang merupakan hal yang monoton, mudah membosankan.

4 Sumardi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: CV. Rajawali, 1987), hal. 48
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b) Dapat menimbulkan verbalisme.
Hubungan metode menghafal dengan kosakata sangat dekat.
Karena itu untuk memulai pembelajaran dengan metode
menghafal, hendaklah dimulai dengan memisahkan atau
memenggal kata demi kata. Dengan demikian pemahaman
terhadap kosakata dari memahami arti dan bacaannya, merupakan
tahap awal dari pembelajaran dengan menggunakan metode
menghafal syi'ir.
4. Teknik-teknik Pembelajaran Mufradat (kosakata)
Menurut Ahmad Fuad Effendi teknik-teknik pembelajaran kosakata
dan tahapan-tahapannya:
a) Mendengar kata
Berikan kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan kata
yang diucapkan guru, baik berdiri sendiri maupun dalam kalimat.
Apabila unsur bunyi dari kata itu sudah dikuasai siswa, maka dalam
dua atau tiga kali pengulangan, siswa telah mampu mendengarkan
secara benar.
b) Mengucapkan Kata
Tahap berikutnya adalah memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengucapkan kata yang telah didengarnya. Mengucapkan kata
baru membantu siswa mengingatnya dalam waktu yang lebih lama.

c) Mendapatkan Makna Kata

5 Ahmad Fuad Effendivietodologi Pengajaran Bahasa Arghblalang: Misykat, 2004), hal.
97-100
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Berikan arti kata kepada siswa dengan sejauh mungkin
menghindari terjemahan, kecuali kalau tidak ada jalan lain. Ada
berbagai teknik yang dapat digunakan oleh guru untuk menghindari
terjemahan dalam menerangkan arti suatu kata, antara lain dengan
pemberian konteks, definisi sederhana, pemakaian gambar dan teknik-
teknik lain.

Adapun teknik-tekniknya adalah:

1) Konteks yang menerangkan arti kata-kata
Untuk menerangkan arti katamisalnya, dapat diberikan
konteks:sae 2eals saal aan) &4l
2) Pendefinisian
Pemberian definisi untuk menerangkan arti kata ini dapat
efektif kalau ungkapan yang digunakan untuk pendefinisian itu
telah dikenal/difahami oleh santri. Misalnya untuk menerangkan
arti kata Jul, diberikan definisi: ¥ «al AN Y A Jyll
Sebaliknya, kalau kata dan ungkapan yang dipakai untuk
pendefinisian, maka tidak ada gunanya, bahkan lebih
membingungkan.
3) Sinonim
Kalau kata yang diterangkan maknanya memiliki sinonim
yang sudah dikenal siswa, ini dapat digunakan untuk menjelaskan
makna kata tersebut. Misalnya untuk menerangkan arti kata-kata:

&a dapat diberikan sinonimnya, yaitut~= yang diduga telah
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dikenal oleh siswa karena lebih populer. Tentunya guru
mengetahui mana kata-kata yang sudah dipelajari siswa dalam
pelajaran-pelajaran sebelumnya.

4) Antonim

Seperti halnya sinonim, maka apabila antonim kata yang
akan diterangkan maknanya sudah dipelajari sebelumnya oleh
siswa, dapat digunakan untuk menjelaskan arti kata yang baru.
Contoh:_<< antonimnyal:ié

5) Gambar

Gambar merupakan alat bantu pengajaran yang dapat
memperjelas makna suatu kata. Di samping gambar dari benda-
benda, gambar itu dapat pula berbentuk diagram, misalnya untuk
menerangkan kata-katdss «:ui <5 dan sebagainya.

Dapat juga berupa kata-kata yang berhubungan dengan
anggota badan, dan lain sebagainya.

6) Dramatisasi

Berbagai gerakan atau tindakan dapat didramatisasikan
untuk memperjelas makna kata, terutama kata kerja, misalnya:
< g ulacmuaac i€ bahkan kata-kata yang biasanya terjadi di luar
kelas, misalnyaus=S««l dan sebagainya.

7) Real object
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Benda-benda alamiah yang dapat dibawa ke dalam kelas
atau tiruan benda-benda itu merupakan media yang efektif untuk

menjelaskan makna kosakata.

5. Psikologi Stimulus-Respon pada Anak dalam Pembelajaran Kosakata

Bahasa Arab

Dalam hal ini penulis hanya memaparkan sedikit tentang aspek
psikologis anak dalam pembelajaran bahasa Arab. Sebab dalam penelitian
penulis tidak memfokuskan pada aspek psikologis anak, namun pada
proses belajar mengajar bahasa Arab yang ada sedikit kaitannya dengan
psikologis anak. Di sini hanya akan membahas tentang stimulus yang
diberikan guru dan respons yang diberikan anak terhadap pembelajaran.

Berbicara masalah stimulus respons, keduanya sangat berkaitan.
Dan teori tentang stimulus respons ini banyak dikemukakan oleh tokoh-
tokoh psikologi. Namun di sini penulis hanya mengungkapkan teori
stimulus respons secara global, yaitu di mana ada respons di situ ada
stimulus. Dan di mana ada stimulus di situada respons. Namun respons
yang ditimbulkan tersebut bisa berupa respons positif dan bisa pula
respons negatif. Bila anak senang dengan pembelajaran yang sedang
berlangsung, maka anak akan memberikan respons positif. Namun bila
anak tidak senang dengan pembelajaran yang sedang berlangsung, maka

guru harus bersiap diri untuk menerima respons negatif dari anak®anak.

® Malcolm Hardy & Steve HeyesPengantar PsikologiTerj. Dr. Soenardji (Jakarta:
Erlangga, 1988), hal. 36-46
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Untuk mendapatkan respons positif guru harus mampu membuat
perencanaan yang matang dan tidak membosankan bagi anak. Penataan
ruang dan suasana belajar yang hidup dapat membuat pembelajaran
semakin menggairahkan. Semakin sering dan semakin bagus stimulus
yang diberikan guru, maka akan semakin bagus pula respons yang akan
ditimbulkan oleh anak-anak. Mereka akan belajar penuh dengan semangat

dan menyenangkan.

F. Metode Pendlitian
Metode penelitian merupakan suatu ilmu yang membicarakan metode-
metode ilmiah untuk mengadakan penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri
adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguiji
kebenaran dan ilmu pengetahdan.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapanganfi¢ld research, penelitian lapangan juga dapat
dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian atau sebagai metode
untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa
penelitian berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang
suatu fenomena dalam suatu keaadaan alamiah atagitti’ yaitu

penelitian yang dilakukan di tengah-tengah masyarakat. Sumber data,

" Sutrisno HadiMetode ResearcfYogyakarta: Andi Offset, 1984),hal.4
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yaitu dari mana data diperoleh. Adapun yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah:
a. Kepala Madrasah dan Guru Madrasah Diniyah Awaliyah AlMuhtadin
Plumbon Banguntapan Bantul Yogyakarta.
b. Santriwan dan santriwati Madrasah Diniyah Awaliyah Al-muhtadin
Plumbon Banguntapan Bantul Yogyakarta.
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah proses dan hasil
pembelajaran kosakata bahasa Arab di MDA Al-Muhtadin, Plumbon,

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode Observasi adalah cara menghimpun bahan
keterangan atau data yang dilakukan dengan menggunakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang fenomena-
fenomena yang ditelit? Adapun data-data yang penulis himpun
dengan metode observasi adalah data tentang letak geografis,
keadaan siswa, guru dan karyawan serta keadaan sarana dan
prasarana sekolah.
b. Interview
Metode wawancara atanterview adalah suatu cara untuk

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada

18 Anas SujionoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
hal.76

20



responderi? Metode interview ini digunakan peneliti untuk
mendapatkan keterangan lisan yang berdasarkan proses interaksinya,
interviewdapat dilakukan berhadapan langsung dengan responden.
c. Dokumen
Studi dokumentasi adalah riset yang dilakukan terhadap
kumpulan dokumen yang mengandung petunjuk dan mempunyai
relevansi dengan tujuan tertentu. Metode dokumentasi ini digunakan
dalam penelitian untuk memperoleh data mengenai struktur
organisasi, keaadaan guru dan siswa, serta dokumentasi lainnya yang
dapat digunakan untuk kelengkapan data.
d. Tes
Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan nilai hasil
pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan metode mengahafal
untuk menegtahui efektivitas dari pembelajaran tersebut. Adapun tes
yang penulis gunakan berbentuk tes objektif, yaitu menerjemahkan
kosakata bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dan sebaliknya dari
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab.
3. Metode Analisa Data
Setelah data diperoleh, selanjutnya data-data tersebut
diklasifikasikan dan dianalisis dengan menggunakan metode analisa data
kuantitatif dan data kualitatif. Untuk menggunakan data yang bersifat
kuantitatif dalam menghitung rata-rata siswa, penulis menggunakan

rumus:

9 Masri Singa Rimbun dan Sofian Effendi (ejetode Penelitian Survélakarta: LP3ES,
1995), hal.192
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M ==X
N

Keterarangan:

M = Besar rata-rata

X =Jumlahnilai

N = Jumlahpesertates (sampi®).

Untuk menggunakan data yang bersifat kualitatif penulis
menyajikan melalui empat tahapan sebagaimana yang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman, yaitu meliputi empat komponen kegiatan, yaitu:

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data lapangan yang berwujud kata-kata
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

b. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi, data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data sedemikian
rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi.

c. Penyajian Data

Penyajian di sini dibatasi sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan

dan pengambilan tindakan.

20 Anas SudjionoPengantar Statistik Pendidikgdakarta: Rajawali,1987), hal. 27
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d. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan dalam pandangan ini hanyalah
sebagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas
dalam pemikiran penganalisa selama menulis dan merupakan suatu
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan atau mungkin menjadi
begitu seksama dan akan makan tenaga dengan peninjauan
kembali®*

Analisa data kualitatif adalah data yang digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat dipisahkan menurut kategori untuk

memperoleh kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan petunjuk singkat tentang sistem
penyajian gagasan-gagasan dalam karya ilmiah yang memuat alasan-alasan
logis. Untuk lebih jelasnya penulis gambarkan sistematika pembahasan
sebagai berikut:
Bab pertama pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

2L Milles.Mattew B dan Huberman A. Michaehnalisis Data Kualitatif Terjemah Tjejep
Rohendi, (Jakarta: Ul Press,1992), hal. 15-19
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Bab kedua gambaran umum MDA Al-Muhtadin Plumbon
Banguntapan Bantul Yogyakarta meliputi sejarah singkat berdirinya, letak
geografis, sejarah berdiri dan perkembangan, profil madrasah, dasar dan
tujuan pendidikan, struktrur organisasi, kondisi guru dan siswa, sarana dan
prasarana yang terdapat di dalamnya, pelaksanaan pembelajaran.

Bab ketiga berisi tentang proses pembelajaran kosakata bahasa Arab,
tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, materi pembelajaran, media
pembelajaran, tahap-tahap dalam pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan
analisis antara syi'ir arab secara teori dan syi'ir arab sebagai metode
pembelajaran bahasa arab.

Bab keempat penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan
kata penutup.

Setelah pembahasan dari keempat bab tersebut maka pada bagian
akhir skripsi ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu, hal ini
dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi rujukan dari inti pembahasan

dalam skripsi.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Pada proses pembelajaran di MDA Al-Muhtadin, awal pertemuan guru
mengucapkan salam dan memberikan motivasi tentang hafalan kosakata
bahasa Arab. Kemudian guru menyuruh siswa untuk membuka buku atau
kitab kecil atau buku Syi’ir Bahasa Arab yang menggambarkan benda-
benda yang menjadi materi pelajaran hari ini. Setelah itu guru membacakan
materi tersebut dalam bahasa Arabnya dan terjemahannya kemudian siswa
meniru untuk mengulanginya. Guru menanyakan apakah para santri sudah
paham? Jika belum, guru akan menerangkannya dengan alat bantu atau
peraga. Jika para siswa sudah paham. Guru menyuruh para santri untuk
menghafalkannya. Saat guru ingin mengetahui pemahaman para santri guru
menanyakan makna bahasa indonesia dari sebuah kosakata bahasa Arab
yang baru dihafalkannya. jika siswa kesulitan menjawabnya guru menunjuk
kepada benda ataupun sebaliknya. Hal ini dilakukan berulang kali sampai
siswa cukup hafal. Kemudian guru menyuruh membaca secara bersama-
sama. Dan pada ahirnya guru melakukan evaluasi dengan menanyakan
materi yang telah diajarkan kepada anak didik satu persatu maupun
berasama-sama.

2. Penulis memberikan tes tertulis untuk siswa guna mengetahui tingkat rata-

rata kemampuan siswa dalam menghafalkan kosakata bahasa Arab dengan
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menggunakan rumus meNh:ZTX . Danhasil penerapan metode menghafal

kosakata para siswa dari hasil penelitian adalah dengan nilai rata-rata
70,48. Hal ini berarti bisa dikatakan bahwa hasil proses pembelajaran
kosakata bahasa Arab dengan metode menghafal di MDA Al Muhtadin
adalah baik.

3. Dengan perolehan nilai siswa yang rata-rata mencapai nilai baik maka
terbukti bahwa dengan memberi materi kosakata dengan menghafal metode

syi'ir dapat membantu memperkaya perbendaharaan kosakata bahasa Arab.

B. Saran-saran
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa saran
sebagai berikut:

1. Guru hendaknya meningkatkan kualitas dari segi kemahiran bahasa Arab
tidak hanya dari segi pengajaran mufrodat tetapi juga untuk menunjang
kemahiran dan pengembangan siswa meliputi kemahiran menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.

2. Guru hendaknya membuat desain pembelajaran dengan memberikan aneka
permainan tentang bahasa Arab untuk memotivasi siswa sehingga siswa
tidak merasa bosan dengan hanya mempelajari dan menghafal kosakata
bahasa Arab meskipun sudah menggunakan metode syi'ir.

3. Guru hendaknya membuat perencanaan khusus mengenai evaluasi baik

dalam bentuk lisan maupun tulisan. Misalnya dalam satu semester evaluasi
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ditentukan jumlah evaluasinya dan disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan siswa.

4. Guru hendaknya membuat dokumen khusus untuk mencatat prestasi siswa
dalam mempelajari materi kosakata bahasa Arab sehingga bisa terukur
perkembangan siswa dalam menghafal kosakata bahasa Arab.

5. Perlu adanya perhatian yang lebih kepada para peserta didik yang kurang
mampu memahami materi.

6. Sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan belajar belajar mengajar
bahasa Arab seperti media atau alat peragaan sagatlah diperlukan untuk
meningkatkan kreatifitas guru dalam pemilihan metode dan media yang

hendak digunakan.

C. Kata Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah
SWT yang telah memberikan berbagai nikmat kesehatan dan kemampuan.
Sehingga dengan nikmat tersebut penulis dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat
kekurangan. Oleh karena itu penulis menerima kritik dan saran yang sifatnya
membangun dari semua pihak. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis
maupun bagi semua pihak yang berkaitan dan yang membutuhkan.

Akhirnya hanya pada Allah SWT penulis mohon ampunan atas segala

kesalahan dan kekurangan. Dan penulis ucapkan banyak terima kasih kepada
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semua pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini. Semoga amal ma’ruf

yang telah diberikan mendapat pahala dan ridho dari Allah SWT, amin.

Penulis

Aliful Fatthor
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